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ABSTRACT

Students still do not understand religious habits in Islamic boarding schools, especially Islamic boarding schools based on
pesantren, it makes stereotypes appear among the community. That in MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat is still lacking in its point
of view such as students still need direction from educators to carry out religious habits of the pesantren environment at the
institution. This research uses a descriptive qualitative. The research location is MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat. The collection
method uses observation, interviews and documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data testing, and
conclusion drawing. The research results obtained are as follows: 1) Stereotypes of religious habits in MI Ma'dinul 'Ulum
Campurdarat can affect the perceptions and religious habits of students, teachers, and parents. 2) The forms of stereotypes of
religious habits in MI Ma'dinul 'Ulum Campurdarat are positive stereotypes: religious activities in pesantren are considered as a
Sfoundation in strengthening students’ religious attitudes. As for the negative: student guardians who trust their children too much
in MI even though the role of parents in the child's environment is very important. 3) The impacts of stereotypes on the religious
habits of the pesantren environment at MI Ma'dinul 'Ulum. Positive: helping students recognize and develop good and correct
religious habits.

Keywords: Stereotypes, Islamic Boarding School Environment, Students

ABSTRAK

Peserta didik masih kurang memahami kebiasaan religius di madrasah Ibtidaiyah, terutama yang berbasis pesantren, hal itu
membuat munculnya stereotip dikalangan masyarakat. Bahwasannya di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat masih kurang dalam
sudut pandangnya seperti peserta didik masih membutuhkan arahan dari pendidik untuk melakukan kebiasaan religius lingkungan
pesantren di lembaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di MI Ma’dinul ‘Ulum
Campurdarat Tulungagung. Metode pengumpulan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, pengujian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 1)
Stereotip terhadap kebiasaan religius di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat dapat mempengaruhi persepsi dan kebiasaan religus
siswa, guru, dan orang tua. 2) Bentuk bentuk stereotip kebiasaan religius di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung yaitu
stereotip positip: kegiatan keagamaan di pesantren dianggap sebagai pondasi dalam memperkuat sikap religius siswa. Adapun
negatifnya: wali murid yang terlalu mempercayakan anaknya di MI padahal peran orang tua dilingkungan anak sangat penting. 3)
Dampak-dampak adanya stereotip terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat.
Positifnya: membantu siswa mengenal dan memahami agama dan mengembangkan kebiasaan religius yang baik dan benar.
Negatifnya siswa kurang maksimalnya siswa menerima akan kebiasaan religius lingkungan.

Katakunci: Stereotip; Lingkungan Pesantren; Peserta Didik
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PENDAHULUAN

Pada Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah mencakup berbagai kegiatan
seperti bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan. Yang berlangsung di sekolah atau di luar sekolah
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.

Pendidikan ialah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal,
non formal, dan informal di sekolah, dan di luar. Pesantren menjadi salah satu pendidikan informal yang
ada di Indonesia. Pesantren merupakan pendidikan yang ada sejak dahulu bahkan sebelum adanya sekolah-
sekolah di Indonesia, khususnya dalam pendidikan agama islam.

Pesantren memiliki lingkungan yang dapat mendukung bagi perkembangan anak (MI) terutama
dalam hal peningkatkan karakter religius didalam dirinya. Lingkungan pesantren identik dengan kegiatan
keagamaan religus seperti tadarus alquran, sholat dhuha, mengaji kitab, dan sebagainya. Namun, terdapat
beberapa kegiatan seperti ziarah rutin yang dilakukan setiap 3 bulan sekali.

Lingkungan belajar yang baik merupakan lingkungan yang menantang dan merangsang peserta
didik untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasaan, serta mencapai tujuan yang diharapkan.
lingkungan belajar ini menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran
supaya berjalan secara efektif dan efesien.

Dalam lingkungan pesantren peserta didik (santri) dituntut untuk menjadi pribadi dengan karakter
yang islami atau biasa disebut dengan karakter religius. Karakter religius sangat dibutuhkan oleh peserta
didik (santri) dalam menghadapi perubahan zaman saat ini serta penurunan moral. Untuk membentuk
peserta didik dengan karakter religius, peran kyai dalam lingkungan pesantren menjadi salah satu faktor
utama. (Bahri, 2010)

Pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal yang mengajarkan pembelajaran agama di
sekolah atau di madrasah (Peraturan Pemerintah, 2007 ) lingkungan merupakan suatu tempat yang sangat
mempengaruhi untuk makhluk hidup berkembang maupun beraktivitas. Lingkungan memiliki banyak arti
mulai dari bahasa, geografisnya, sampai sosial masyarakatnya. Lingkungan pesantren tempat yang sesuai
bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan bakat siswa. (Jailani dan Minhajul, 2020)

Selain pesantren, lembaga pendidikan di Indonesia yang kini banyak dilirik oleh peserta didik
maupun wali murid adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI). Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah salah satu
pendidikan dasar islam yang ada di Indonesia. Lembaga pendidikan islam seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI)
menjadi salah satu pilihan yang cocok untuk menimba ilmu dengan banyaknya kebiasaan religius yang
diterapkan.

Menimba ilmu sendiri merupakan suatu kewajiban bagi umat manusia, dimana hal tersebut
dijelaskan dalam Q.S Al-‘Alaq : 1-5 yang berbunyi sebagai berikut: )

Ol AlLe lady) ple € LBl e sdll) 1 (p SRV L3 1) Y( le e SRS B8 ) (BI85 S5 b T
V-0 Glall 35 o))

Artinya: "1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4. Yang
mengajar (manusia) dengan pena, 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya’’. (Q.S.Al-
Alaq 1-5). (Depag, 1985)

Isi kandungan al alaq ayat pertama merupakan perintah untuk mencari ilmu, ilmu yang bersifat
umum baik ilmu yang menyangkut ayat-ayat qauliyah (ayat Al Qur’an) dan ayat-ayat kauniyah (yang terjadi
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di alam). Ayat qauliyah ialah tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang berupa firmanNya, yaitu Al-Quran.
Dan ayat-ayat kauniyah ialah tanda-tanda kebesaran Allah Swt yang berupa keadaan alam semesta.
berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, lembaga pendidikan islam yang dapat dijadikan menimba
ilmu salah satunya Madrasah Ibtidaiyah (MI). (Hayyi, 2022)

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan di madrasah ibtidaiyah tersebut dilaksanakan sebagai usaha
untuk mengenalkan nilai-nilai terhadap peserta didik. Kegiatan bimbingan, mengajar, dan melatih dalam
pendidikan islam berkaitan dengan segala sesuatu yang akan berpengaruh dalam perkembangan manusia,
seperti perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan sosial serta perkembangan iman.

MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat merupakan salah satu lembaga ibtidaiyah yang didirikan oleh
yayasan pondok pesantren. Sehingga pembelajaran dilembaga ini anak tidak hanya mendapatkan ilmu
umum akademik saja, namun berbagai ilmu agama diperoleh anak dilembaga madrasah ibtidaiyah tersebut.
Salah satu tambahan ilmu agama yang diperoleh anak di lembaga ini yaitu: bahasa arab, fiqih, akidah
akhlak, quran hadis dan masih banyak lainya.

Madrasah Ibtidaiyah juga memiliki kebiasaan religius seperti tadarus al-qur’an, setoran hafalan,
dan sholat dhuha tidak asing atau berkaitan erat dengan kebiasaan religius di pondok pesantren. Namun
terdapat beberapa Madrasah Ibtidaiyah yang menerapkan kebiasaan religius tidak umum di lingkungannya
seperti rutinan ziarah di jumat legi, melakukan pondok kilat 10 hari ketika ramadhan, gunungan di hari
besar islam, pembiasaan pagi (doa dan nasehat singkat) dipimpin oleh kyai. (Observasi, 2023)

Sudut pandang yang berbeda terkait stereotip lingkungan pesantren bagi Madrasah Ibtidaiyah
tersebut menjadi salah satu pertimbangan peserta didik maupun wali murid dalam memilih tempat belajar.
Untuk menemukan perbedaan sudut pandang tersebut dapat dilakukan analisis stereotip lingkungan
pesantren bagi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.

Analisis stereotip merupakan sebuah proses dimana seseorang dapat mengidentifikasi streotip
didalam konteks tertentu. Sehingga mampu menghasilkan kesepakatan di antara anggota-anggota
kelompok terhadap gambaran tentang kelompok lain tersebut. (Trisna, 2019)

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat permasalahan yaitu kurangnya pengetahuan peserta
didik terhadap ajaran agama islam dan karakter religius yang belum terbentuk pada peserta didi. Salah satu
upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan membentuk sekolah dengan lingkungan
pesantren. Lingkungan pesantren berpengaruh secara tidak langsung terhadap karakter religius yang
dimiliki oleh peserta didik melalui lingkungan belajar dengan presentase 9,5 %, Yakni kemampuan
memotivasi diri sendiri, mengatasi Frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur susana hati (mood), dan
juga berempati. (Hasbi, 2020) Hal ini menunjukkan bahwa karakter religius peserta didik (santri) dalam
kategori cukup baik dilihat dari presentase diatas dan harus ditingkatkan lagi.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti memilih MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat sebagai lokasi
penelitian karena lembaga pendidikan islam tersebut berada di bawah naungan serta terletak di lingkungan
yang sama dengan pondok pesantren, sehingga kebiasaan religius yang berada di lingkungan pesantren
membaur dengan kegiatan di MI Ma’dinul ‘Ulum.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan memperkuat
hubungan antara MI dengan pondok pesantren serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan peserta didik untuk menjadikan generasi muda yang berakhlak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian bermetode kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif dikarenakan kondisi obyek ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu kompleksitas, mencermati kata-kata, laporan terinci
dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Sehingga pembahasan pada
penelitian didasarkan pada pembelajaran keagamaan, kebiasaan sehari-hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan berisi tentang paparan hasil analisis yang berkaitan dengan
pertanyaan penelitian. Setiap hasil penelitian harus dibahas. Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan
pembandingan dengan teori dan/atau hasil penelitian sejenis. Pada Subbab ini dimungkinkan untuk
menambahkan bagian lain sesuai kebutuhan. Bagian dapat terdiri dari beberapa sub-bagian, diketik dengan
huruf tebal dan miring, seperti contoh berikut:

Analisis Stereotip Siswa, Guru dan Wali Murid Terhadap Kebiasaan Religius Lingkungan
Pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat

Tulungagung mengenai stereotip terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum
Campurdarat Tulungagung.

a. Stereotip terhadap kebiasaan religius di lingkungan pesantren, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah
seperti MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat, dapat mempengaruhi persepsi dan kebiasaan religus
siswa, guru, dan orang tua.

b. Stereotip positif dapat memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam kebiasaan religus lingkungan
pesantren yang berada di madrasah tersebut dan memahami nilai-nilai religius secara mendalam.

¢. Adapun adanya munculnya stereotip positif maupun negatif di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat
terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren yang dilakukan di madarasah tersebut.
Diantaranya berdo’a bersama dipagi hari, membaca asmaul husna,bertata krama, berbahasa
dengan bahasa krama inggil sholat dhuha, sholat dhuhur bersama, dan sebagainya. Hal itu
merupakan terbentuknya atau adanya stereotip terhadap siswa di madrasah yang berada di
lingkungan pesantren.

Bentuk- Bentuk Analisis Stereotip Siswa, Guru, dan Wali Murid Terhadap Kebiasaan Religius
Lingkungan Pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat
Jika Bentuk stereotip siswa, guru, dan wali murid terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren

di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat ada positif dan negatif.

a. Bentuk positif diantaranya kebiasaan religius lingkungan pesantren dianggap pondasi dalam
menumbuhkan kembangkan dan memperkuat sikap kereligiusan siswa, kebiasaan berbahasa
krama dengan sesama teman, guru, maupun orang yang mereka temui, siswa menerima ajaran
agama lebih baik, berpakaian sopan, bertata krama.

b. Adapun bentuk stereotip negatifnya: terkadang lingkungan pesantren yang dipandang
kefanatikannya dengan nilai religius membuat adanya stereotip negatif bahwa MI yang berada di
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lingkungan pesantren akan dominan ke aspek keagamaan tanpa memberikan perhatian yang
memadai terhadap perkembangan akademik atau keterampilan formal, orang tua atau wali murid
yang terlalu mempercayakan anaknya di MI berlingkungan pesantren terkadang stereotip negatif
muncul bahwaorang tua mendoktrin anaknya akan cenderung sudah menguasai kebiasaan religius
pesantren tersebut, bagi siswa kurang paham akan kebiasaan religius lingkungan pesantren yang
dilakukan di madrasah tersebut, lingkungan yang kurang mendukung baik guru, pihak madrasah,
ataupun lingkungan orang tua, fasilitas yang kurang terhadap program yang dilaksanakan.

Dampak Analisis Stereotip Siswa, Guru, dan Wali Murid Terhadap Kebiasaan Religius Lingkungan
Pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan terkait stereotip terhadap kebiasaan religius
lingkungan pesantren pada peserta didik di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung, berkaitan
dengan dampak-dampak stereotip baik positif maupun negatif, maka ada beberapa temuan.
a. Dampak positif
Membantu siswa mengenal dan memahami agama dan budaya yang diterapkan di lingkungan
pesantren tersebut, Membantu siswa mengembangkan kebiasaan religius yang baik dan benar,
menumbuhkan etika dan moralitas yang baik dalam interaksi sosial dan membuat siswa lebih
berpikiran dan berperilaku baik, Lingkungan pesantren dapat membantu mengembangkan
kebiasaan religius yang baik, seperti menjalankan ibadah, menjaga tata krama, dan moralitas
dalam interaksi sosial, Stereotip positif dapat membantu siswa lebih berpikir positif tentang
kebiasaaan religius dan lingkungan pesantren. Sehingga orang tua tidak khawatir akan nilai positif
dari kebiasaan di pesantren diterapkan pada keseharian kegiatan pendidikan anaknya. Dampak-
dampak positif terhadap stereotip terhadap siswa dapat dipertahankan karena dapat membentuk
karakter siswa dan menjadikan siswa berakhlak baik. Sedangkan dampak-dampak negatif terhadap
siswa dapat dikurangi dengan adanya kerjasama baik guru, siswa, maupun orang tua atau wali
murid sehingga program-program dapat berjalan dengan baik.
b. Dampak Negatif
Siswa kurang paham akan yang mereka lakukan terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren
di madrasah tersebut, kurangnya motivasi siswa dalam melakukan kebiasaan religius, kurang
maksimalnya siswa menerima akan kebiasaan religius lingkungan pesantren tersebut untuk
diterapkan dalam pribadinya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, tentang analisis stereotip
lingkungan pesantren bagi peserta didik di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Stereotip terhadap kebiasaan religius di lingkungan pesantren, khususnya di
Madrasah Ibtidaiyah seperti MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat, dapat mempengaruhi persepsi dan
kebiasaan religus siswa, guru, dan orang tua. Stereotip positif dapat memotivasi siswa untuk lebih terlibat
dalam kebiasaan religus lingkungan pesantren yang berada di madrasah tersebut dan memahami nilai-nilai
religius secara mendalam dan Stereotip negatif dapat menyebabkan beban dan ekspektasi yang tidak benar
tentang lingkungan pesantren. Bentuk bentuk stereotip kebiasaan religius di lingkungan pesantren di MI
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Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung ada dua pandangan yaitu bentuk stereotip positip: kegiatan
keagamaan di pesantren dianggap sebagai pondasi dalam memperkuat sikap religius siswa, stereotip positif
dari kebiasaan religius lingkungan pesantren siswa dapat berbahasa krama dengan sesama teman, guru,
maupun orang yang mereka temui, membantu siswa menerima ajaran agama lebih baik,berpakaian sopan,
dan santun. Bentuk stereotip negatifnya: orang tua atau wali murid yang terlalu mempercayakan anaknya
di MI berlingkungan pesantren terkadang stereotip negatif muncul bahwaorang tua mendoktrin anaknya
akan cenderung sudah menguasai kebiasaan religius pesantren tersebut, bagi siswa kurang paham akan
kebiasaan religius lingkungan pesantren yang dilakukan di madrasah tersebut. Dampak-dampak adanya
stereotip terhadap kebiasaan religius lingkungan pesantren di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat. Dampak
stereotip positifnya: membantu siswa mengenal dan memahami agama dan budaya religius yang diterapkan
di lingkungan pesantren tersebut, membantu siswa mengembangkan kebiasaan religius yang baik dan
benar, dapat menumbuhkan etika, formalitas,bahasa sopan, santun dan bertata krama yang baik. Dampak
negatifnya: dikarenakan terkadang asing bagi siswa akan kebiasaan religius tersebut menjadikan siswa
kurang paham akan yang mereka melakukannya.
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